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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Perum BULOG, sebagai Badan Usaha Milik Negara yang bertanggungjawab atas
stabilitas pasokan dan harga pangan, khususnya beras menjalankan program SPHP.
Di Provinsi Sumatera Utara khususnya Kota Medan yang kerap dilanda kemacetan,
distribusi sering terhambat karena pemilihan rute yang kurang efisien. Penelitian ini
merencang sistem penentuan lintasan terpendek berbasis Algoritma Dijkstra untuk
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KATA KUNCI memilih jalur distribusi paling optimal dengan mempertimbangkan bobot jarak
maupun waktu tempuh antara node distribusi, yaitu gudang dan Rumah Pangan Kita
Distribusi Beras, Algoritma Dijkstra, Lintasan (RPK). Jaringan distribusi direpresentasikan sebagai graf berbobot sehingga
Terpendek, SPHP, BULOG; Kota Medan. algoritma dapat menghitung trayek tercepat ke setiap tujuan, menekan waktu serta
biaya pengiriman, rute hasil perhitungan di visualisasikan pada peta sederhana guna
KORESPONDENSI memudahkan penerapan di lapangan. Solusi ini diharapkan tidak hanya
meningkatkan efisiensi distribusi beras SPHP di Medan, tetapi juga menjadi inovasi
Phone: +6282276837886 digital yang mendukung ketahanan pangan nasional.

E-mail: indahpurnama@umsu.ac.id

PENDAHULUAN

Distribusi merupakan proses penyaluran atau pengiriman beras kepada banyak pihak atau ke berbagai lokasi. Distribusi
yang berjalan baik akan memperlancar aliran dan akses beras kepada konsumen, sehingga masyarakat dapat lebih mudah
memperoleh kebutuhan tersebut. Untuk itu perlu adanya pemahaman mengenai saluran distribusi. Saluran distribusi
merupakan jalur yang dimanfaatkan oleh BULOG untuk menyalurkan produknya hingga sampai ke tangan konsumen,
serangkaian kegiatan perusahaan yang bertujuan memastikan produk dapat diterima oleh konsumen dengan baik
(Wardani et al., 2020).

Penelitian ini berfokus pada proses distribusi beras SPHP di Kota Medan, yang merupakan pusat pemeritahan dan
ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Permasalahan utama yang dihadapi bukan hanya terkait infrastruktur atau
kemacetan, tetapi lebih ketidaktepatan pemilihan jalur oleh supir armada pengangkutan. Dalam praktiknya, supir sering
kali memilih jalur distribusi yang lebih jauh dari rute optimal, baik karena kurangnya informasi peta rute terbaik,
kebiasaan pribadi, maupun keterbatasan dalam pengambilan keputusan di lapangan.

Hal ini berdampak pada meningkatnya waktu tempuh, konsumsi bahan bakar, dan biaya operasional. Untuk mengatasi
masalah tersebut, diperlukan solusi teknologi yang mampu menentukan jalur distribusi yang efektif untuk menghindari
kemacetan dan mempercepat proses distribusi. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Algoritma Dijkstra.
Algoritma Dijkstra adalah sebuah metode yang diberi nama sesuai dengan penemunya, seorang ilmuwan Belanda yang
bernama Edsger Dijkstra. Algoritma ini merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mencari jarak terpendek dalam
sebuah graf berarah dan berbobot, dengan bobot sisi (edge) yang bernilai tak negatif. Konsep utama dari Algoritma
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Penerapan Algoritma Dijkstra bertujuan untuk mencari jalur altenatif, apabila jalur utama mengalami hambatan. Selain
itu, Algoritma Dijkstra juga dapat memberikan solusi permasalahan rute terpendek dan rute terpanjang, elemen-elemen
(bobot) dari rute tersebut berupa jarak tempuh, biaya, maupun hal lainnya (Cicih Sri Rahayu, Windu Gata, Sri Rahayu,
Agus Salim, 2022).

Langkah awal penerapan algoritma ini adlaah memetakan semua titik distribusi seperti gudang dan Rumah Pangan Kita
(RPK) kedalam bentuk graf. Setiap jalur antar titik diberi bobot berdasarkan jarak atau waktu tempuh. Setelah jaringan
graf terbentuk, Algoritma Dijkstra akan menghitung jalur terpendek dari gudang menuju titik-titik distribusi berdasarkan
bobot terkecil.

Selain menghasilkan perhitungan rute tercepat, Algoritma Dijkstra dapat ditampilkan dalam bentuk peta jalur distribusi
sederhana agar memudahkan petugas dalam memahami rute yang harus dilalui. Sistem ini dapat dikembangkan petugas
dalam memahami rute yang harus dilalui. Sistem ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan data kondisi
jalan secara langsungm seperti informasi kemacetan dan kerusakan jalan. Dengan adanya informasi tersebut, jalur
distribusi bisa disesuaikan apabila terjadi hambatan di perjalanan. Hal ini akan membuat proses distribusi beras menjadi
lebih cepat, efisien, dan sesuai dengan situasi nyata di lapangan.

Dengan penerapan Algoritma Dijkstra, diharapkan pendistribusian beras SPHP oleh BULOG Kanwil Sumatera Utara
dpaat dilakukan secara optimal, efektif, efisien. Selain mengurangi biaya dan waktu distribusi, penggunaan algoritma ini
juga merupakan inovasi teknologi untuk mendukung BULOG menghadapi tantangan distribusi pangan di era digital. Hal
ini juga menjadi upaya mendukung tantangan distribusi pangan di era digital. Hal ini juga menjadi upaya mendukung
pemerintahan menjaga kestabilan harga dan ketersediaan pangan pokok di masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem
perhitungan rute terpendek menggunakan Algoritma Dijksra agar distribusi beras SPHP dapat dilakukan lebih cepat dan
efisien. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi teknis bagi Perum BULOG dalam pengambilan
keputusan rute distribusi serta mendukung pemanfaatan teknologi dalam proses distribusi pangan nasional, khususnya di
wilayah Sumatera Utara.

TINJAUAN PUSTAKA

Algoritma Dijkstra

Algoritma Dijkstra merupakan salah satu algoritma yang menggunakan pendekatan greedy (serakah). Istilah “serakah”
disini berarti algoritma selalu memilih simpul dengan nilai perkiraan jarak paling kecil pada setiap langkanya. Dengan
cara ini, Algoritma Dijkstra dapat secara efisien menentukan rute terpendek dalam sebuah graf dengan memilih sisi bobot
paling rendah yang menghuungkan simpul yang telah diproses dengan simpul lain yang belum diproses. Algoritma ini
tergolong dalam kategori algoritma pencarian graf dan dirancang untuk meyelesaikan permasalahan jalur terpendek dari
satu sumber pada graf yang bukan merupakan pohon jalur tunggal. Meskipun umumnya digunakan pada graf berarah,
algotima ini juga dapat diterapkan pada graf tak berarah (Arsyad et al., 2025).

Algoritma Dijkstra dipakai untuk mendapatkan lintasan terpendek pada sebuah graf berarah. Ini termasuk dalam
pembahasan teori graf pada mata kuliah matematika diskrit serta berkaitan dengan graf berbobot dan lintasan terpendek.
Algoritma Dijkstra menggunakan strategi greedy. dimana sisi dengan bobot terkecil dipilih pada setiap langkah untuk
menghubungkan simpul yang sudah dipilih dengan simpul yang belum dipillih. Meskipun demikian, algoritma Dijkstra
ini juga berlaku untuk sebuah graf tak berarah. Dengan asumsi bobotnya tidak negatif, algoritma Dijkstra adalah salah
satu teknik yang bisa digunakan secara menyeluruh terhadap titik-titiknya. Algoritma Dijkstra mampu menyelesaikan
masalah jalur terpendek (Wahyudi et al., 2024).

SPHP Perum Bulog

Perusaaan publik milik negara yang terlibat dalam logistic ialah Perusahaan Umum dari Badan Urusan Logistik, juga
dikenal sebagai Perum BULOG. Rentang kegiatan di Perum BULOG meliputi perdagangan komoditas pangan,
transportasim logistic atau pergudangan, pemeriksaan dan pembertasan hama, penyediaan kantong plastik, dan usaha
ritel. Peningkatan harga beras di tingkat konsumen mungkin mengkhawatirkan masyarakat. Pemerintah melakukan upaya
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untuk stabilisasi pasokan dan harga pangan (SPHP) melalui program pendistribusian beras medium untuk mengatasi
kenaikan harga beras. Pelaksaan penyaluran Beras SPHP oleh BULOG mencakup serangkaian proses yang melibatkan
distribusi dan penyaluran beras sebagai bagian dari kebijakan pangan nasional. Penyalran beras SPHP BULOG ke pasar-
pasar tidak hanya memiliki dampak ekonomi, tetapi juga sosial dan politis. ketersediaan beras dengan harga terjangkau
dipasar-pasar dapat memengaruhi daya beli masyarakat dan mendukung ketahanan pangan (Iimiah & Pendidikan, 2024).

METODOLOGI

Perencanaan Penelitian
Tahapan penelitian untuk menentukan rute terpendek Pendistribusian Beras SPHP Perum BULOG dengan menggunakan

Algoritma Dijkstra dapat dilihat pada gambar.

[ Tznlauan Pustaka

Identifikasi Masalah

Pengumpulan Data ]
Perancangan Sislem]

—7/Impe!emtasi Algoritma Uijksha/

False

Apakah
Rute
Ditemukan?

Gambar 1. Flowchart Perencanaan Penelitian

Dalam tahap mencari rute terpendek menggunakan Algoritma Dijkstra, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan

sistematis agar diperoleh hasil rute distribusi yang optimal, sebagai berikut :

1. Indentifikasi Masalah
Tahap ini bertujuan untuk mengenali permasalahan yang terjadi dalam proses distribusi beras SPHP, khusunya
dalam pemilihan rute yang tidak efisien yang menyebabkan keterlambatan dan pemborosan biaya operasional.

2. Tinjauan Pustaka (Studi Literatur):
Tinjauan pustaka dilakukan dengan mempelajari berbagai referensi ilmiah yang relevan, khususnya terkait teori dan
prinsip kerja Algoritma Dijkstra sebagai metode pencarian rute terpendek. Kajian ini menjadi dasar teoritis dalam
membangun sistem distribusi yang efisien.

3. Pengumpulan Data:
Pengumpulan data dilaksanakan secara langsung melalui observasi di lapangan. Aktivitas ini meliputi pencatatan
lokasi titik distribusi, pengamatan terhadap kondisi jalan, dan pengukuran jarak antar tiitk distribusi menggunakan
bantuan aplikasi Google Maps. Metode ini dipilih untuk memperoleh data yang akurat sesuai kondisi aktual di lokasi
penelitian.

4. Pengolahan Data:
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Data hasil observasi diolah untuk memetakan jaringan distribusi dalam bentuk graf. Setiap lokasi distribusi dijadikan
simpul (node), dan jalur penghubung antar simpul diberi bobot berdasarkan jarak aktual yang diukur dari hasil
observasi.

5. Perancangan Sistem:
Tahap ini mencakup penyusunan rancangan sistem, mulai dari desain alur kerja, struktur input dan output data,
hingga perumusan logika algoritma yang akan digunakan dalam sistem. Rancangan sistem disusun agar mampu
mengolah data dan menghasilkan rekomendasi rute terpendek secara otomatis.

6. Implementasi Algoritma Dijkstra ke Sistem:
Setelah perencangan selesai, Algoritma Dijkstra diimplementasikan ke dalam sistem menggunakan bahasa
pemrograman Python. Sistem ini akan memproses data graf yang telah dibuat dan menghitung rute distribusi paling
efisien dari titik awal menuju titik-titik tujuan.

7. Pengujian Sistem:
Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem mampu berjalan dengan baik sesuai fungsinya. Hasil
pengujian menunjukkan apakah sistem mampu menghasilkan rute terpendek secara akurat berdasarkan data
observasi yang telah dikumpulkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan Jarak Antar Titik

Langkah awal yang dilakukan peneliti sebelum menghitung jarak antar titik adalah dengan menampilkan empat puluh titik yang telah
dikelompokkan ke dalam dua tabel, yaitu tabel 1. yang memuat nama-nama titik Gudang BULOG dan titik Rumah Pangan Kita, serta
Tabel 4.2 yang mencantumkan nama persimpangan.

Tabel 1. Nama Titik Gudang BULOG dan RPK

Titik Nama Titik
V1 GBB BULOG Pulo Brayan Darat | Medan
V1o RPK Nasution
V24 RPK Eleora
Vas RPK Toko Sinar

Langkah selanjutnya adalah menentukan jarak antar titik, baik antara lokasi Gudang BULOG dan Rumah Pangan Kita, dengan titik
persimpangan maupun antar persimpangan itu sendiri. Pengukuran jarak dilakukan dengan memanfaatkan software Google Maps, dan
hasilnya akan ditampilkan pada tabel 2.
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Vzo V21 2750
a1 Vo2 3760
U21 V23 612
U2 Uog 364
V24 Va5 516
v2s v2s 3200
V25 V24 516
V25 V26 883
V26 V27 2380
Va7 Vag 392
U2g V29 940
V29 V3o 1050
V3o U3y 836
V31 Va4 1110
V31 V32 448
V32 vss 1320
Vas 33 434
V33 V34 434
Va4 Vss 1040
Va3 V36 1030
Uze V3s 384
V35 Uze 384
U35 V4o 848
Uze V37 1840
Vao V3g 1710
V37 V38 556
V3o Vsg 381
Titik Titik Jarak Antar Titik (1)
. V2 527
v vs 200
v e 933
vz vs 699
Us Vio 954
Va Vs 649
Ve vz 2540
vr Vs 1280
ve Vo 2150
ve Vi3 1140
vio V11 3420
V11 13 1950
V11 V12 1580
viz Via 1860
Vis vis 2480
V13 Via 1510
V14 V13 1510
Via V16 2170
vis V16 1240
Vie V17 5660
viz Vis 207
vis V1o 255
v1o V2o 550

ISSN:2829-8616 (ONLINE)

Tabel 2. Jarak Titik Awal, Lokasi Distribusi dengan Persimpangan dan Persimpangan dengan Persimpangan

Berdasarkan data jarak antar titik yang disajikan pada Tabel 2., peneliti selanjutnya membangun graf sebagai representasi jaringan
distribusi. Graf tersebut akan mengacu pada informasi yang berdasarkan ditampilkan pada Gambar 2.
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Pengertian

O = Titik Persimpangan

O = Titik Lokasi Gudang BULOG dan Rumsh Pangan Kita

O = Titik Tikungan

Gambar 2. Graf Titik Awal, Tujuan, Dan Persimpangan

Hasil Implementasi

Setelah dilakukan pemaparan dari 3 percobaan melalui visualisasi graf Dijkstra, jalur yang dilalui supir maupun Google Maps, tahap
selanjutnya adalah menyajikan hasil implementasi perhitungan algoritma Dijkstra, baik dari segi rute maupun jaraknya. Hasil
perhitungan rute menggunakan algoritma Dijkstra, Google Maps dan jalur yang dilalui supir akan disajikan pada Tabel 4.5, dan titik
awal dan titik tujuan akan di tampilkan pada Tabel 3. Berikut akan ditampilkan kedua tabel tersebut.

Tabel 3. Jalur Antar Lokasi Distribusi

Titik Awal Titik Tujuan Jalur (Djkstra) Jalur (Google Maps) Jalur yang dilalui Supir
GBB BULOG Pulo |RPK Nasution vy - vy - Vs = V3o = Vpg vy = Uy = Vs = V3o = Uy vy - V3 = Uy - Vg = Uy — Vg
Brayan DaratI (v1) [(Vie)

Vi 7 Vg 7 Vi 7 Vyy = Viz 7 Vg 7 Vi 7 V17 = Vg = V33 = Vi — Vi
= Vig ~ V9 = Vig 7 Vo * Vg7 = Vig = Vyg
K Nasuti 4 K 2 ) , ’ ) , " "
RPK Nasution (vi9) [RPK Eleora (vzs) Vig = Vpo = Vay — Vg — Vas | Vie = Vag = Vay = Va3 V4o = Vo = V21 = Va3
Va3 = Vs = V24 V23 = V25 = V24
RPK Eleora (v21) RPK Toko Sinar |p,, — v,5 = Ugg = VUpy = Vag | Vag = Vas = Vpg — Vg — Vpg| Vag — Vas — Vag — Vay = Upg
(vag)
* V29 = V30 = V31 = Vsq T V29 7 V3 = V31 > V3g = V29 = V30 = V3y —* V3g
— V35 = V3¢ —> V37 — Vg —* V33 = V3 = V37 = V3g = V33 = V3¢ = V37 = V3g

Tabel 3. menunjukkan perbedaan dan persamaan jalur yang dihasilkan oleh algoritma dijkstra, Google Maps dan jalur
yang biasa dilewati supir.  Terdapat 3 titik awal dan tujuan antar lokasi distribusi Beras SPHP Perum BULOG yang
memiliki jalur yang berbeda baik dari algoritma Dijsktra, Google Maps maupun jalur yang dilalui supir yaitu Gudang
BULOG Pulo Brayan Darat | ke RPK Nasution, RPK Nasution ke RPK Eleora, RPK Eleora ke RPK Toko Sinar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 3 titik awal dan titik tujuan antar lokasi distribusi yang memiliki
jalur berbeda baik dengan algoritma Dijkstra dan Google Maps 3 titik awal dan tujuan antar lokasi distribusi Beras SPHP
Perum BULOG yang memiliki jalur yang berbeda baik dari algoritma Dijsktra maupun Google Maps yaitu Gudang
BULOG Pulo Brayan Darat | ke RPK Nasution, RPK Nasution ke RPK Eleora, RPK Eleora ke RPK Toko Sinar. Masing
masing 3 percobaan pada perhitungan algoritma dijkstra mempunya total jarak yang bervariasi, yaitu GBB Bulog Pulo
Brayan Darat | menuju RPK Nasution = 17422 m, RPK Nasution menuju RPK Eleora = 7424 m, RPK Eleora menuju
RPK Toko Sinar = 12019 m. Total jarak keseluruhan ketika armada pengangkutan mendistribusikan Beras SPHP dari
titik awal Gudang BULOG Pulo Brayan Darat | menuju titik Akhir RPK Toko Sinar sejauh 36865 m, atau sejauh 36.865
Km. Perbedaan jalur yang dihasilkan oleh Algorita Dijkstra dibandingkan dengan rute yang direkomendasikan oleh
Google Maps menunjukkan bahwa algoritma ini dapat menjadi alternatif dalam menganalisis jalur distribusi, terutama
dalam konteks penelitian yang menekankan pada aspek komputasi dan pemodelan matematis. Dengan demikian,
penerapam Algoritma Dijkstra tidak hanya memberikan solusi teoritis dalam menentukan jalur terpendek, tetapi juga
dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan praktis dalam mendukung pengambilan keputusan pada proses distribusi
beras SPHP oleh Perum BULOG. Secara lebih luas, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa optimalasai rute distribusi
melalui pendekatan algoritma dapat berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional, penghematan biaya
transportasi, serta mendukung tercapainya ketepatan waktu dalam pendistribusian beras kepada masyarakat.
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